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Pada saat ini banyak masyarakat kota mengeluhkan
ketidaknyamanan  lingkungan  kota tempat mereka tinggal.
Ketidaknyamanan sebuah kota menjadi sebuah masalah bagii kota yang

terus berkembang, oleh karena itu muncul istilah Livable City.



Kota layak huni (Livable City) adalah kota dimana orang dapat
memiliki kehidupan yang sehat dan memiliki kemudahan dalam
pergerakan, Dimana kota yang layak huni adalah kota bagi setiap
manusia (Hahlweg, 1997). Livable City menjadi kata kunci dalam
perencanaan kota yang dilakukan dengan cara menaikkan kualitas hidup

masyarakat yang tinggal.ek n kemampuan mereka
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untuk memudahkan manusia dalam melakukan aktivitas sehari-hari.
» »

pedting dalam

kebutuhan
keamanan, -x 3 3 /'\( gamifang pelaksanaan
pembangunan yang ber pa “pén ebutuhan pembangunan

pemerataan pembangunan, dan distribusi hasil pembangunan diberbagai

sektor ke seluruh pelosok tanah air (Baskoro, 2010).

Kota Padang adalah kota terbesar di pantai barat Pulau

Sumatera dan ibu kota dari provinsi Sumatra Barat, Indonesia. Kota
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Padang merupakan pintu gerbang barat Indonesia dari Samudra Hindia.
Terdapat tiga ruas jalan utama yang menghubungkan Kota Padang
dengan kota-kota lain di Sumatera. Jalan ke utara menghubungkan kota
ini dengan Kota Bukittinggi, dan di sana bercabang ke Kota

Medan dan Pekanbaru.

Gambar 1.1 Kota Padang
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Dengan letaknya geografisnya tersebut membuat peningkatan
ekonomi yang berdampak pada pola dan sistem transportasinya sehingga
kota Padang menjadi kota yang lumayan macet walau hanya pada
wilayah dan waktu tertentu saja. Seiring perkembangan kota yang
diikuti perkembangan jumlah kendaraannya dan munculnya masalah
lain seperti penyalah}naan jalur kendaraan ,trotoar sebagai lahan parkir
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berbagai Irplasalah lainnya yang mengakibatkan menurunnya tingkat

layak huni dikota Padang.
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Dari permasalah yang ada mengenai transportasi dikota
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Padang. Penulis merasa perlu melakukan Renelitian ini untuk
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terwujudnya livable city dari segi transportasi di kota Padang.
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1. Diharapkan bisa menjadi suatu rekomendasi kepada
instansi terkait mengenai kriteria prioritas transportasi
yang sebaiknya didahulukan dalam menjadikan Kota

Padang sebagai livable city.



2. Diharapkan bisa menjadi referensi untuk penelitian
selanjutnya.
1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam tugas akhir ini meliputi :
1. Penelitian dilakukan di kota Padang.
2. Penelitian ikota Padang hanya dinilai
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Bab ini berfu bagai peninjaun kembali laporan
penelitian terdahulu dengan topik yang berkaitan dengan

penelitian ini. Selain itu bertujuan untuk mengembangkan

pemahaman dan wawasan tentang penelitian dengan topik yang



serupa. Pada bab ini berisi tentang teori livable city dari segi

transportasi.
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